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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan suatu wadah bagi sekelom@wiggrang secara
bersama-sama ingin mencapai tujuan yang sama. ©@rang yang berada
dalam suatu organisasi saling bekerja sama dantégrasi untuk memajukan
organisasi yang dimilikinya.

Terdapat berbagai macam bentuk organisasi, bailn@asi yang
bersifat formal maupun informal. Bentuk organisgsing bersifat formal
misalnya adalah sekolah, pemerintahan, dan perasaBadangkan organisasi
yang bersifat informal dapat berupa keluarga. Gsgan yang bersifat formal
maupun informal memiliki kesamaan, yaitu diperlukasianya sumber daya
manusia yang dapat menggerakkan organisasi tersebutk mencapai
tujuannya, karena tujuan inilah yang akan menggerakorganisasi dan
segenap komponennya untuk terus berjalan. Ketarkahtara sumber daya
manusia dan organisasi dapat terlihat jelas pagkn@asi perusahaan.

Sumber daya manusia, sebagai tenaga pengelolaisagiaperusahaan
memiliki peran sentral yang bertanggung jawab mdasakan sumber daya
lainnya (mesin, peralatan, informasi, komunikafdapat dikatakan bahwa
manusia merupakan sumber daya yang sangat penélam dmekanisme
organisasi. Dengan tidak mengecilkan arti peranambgr daya lainnya,

manusia dalam suatu organisasi merupakan pemegaagam penting dalam



usaha meningkatkan produktivitas perusahaan, sghingjuan perusahaan
dapat tercapai.

Kaitan antara tenaga Kkerja/karyawan sebagai konmpodalam
organisasi dengan tujuan perusahaan, ditegaskdnVgkhyuddin (2006: 1)
yang menyatakan apabila karyawan dengan penuh &esatekerja optimal,
maka tujuan organisasi akan lebih mudah tercapai.

Tujuan yang dimiliki suatu perusahaan adalah titlak pergerakan
perusahaan. Setiap komunikasi, interaksi, inforrdasi berbagai hal lain yang
ada dalam perusahaan terus berintegrasi ke amaaintyerusahaan. Sehingga
sangat penting meningkatkan kinerja karyawan, yaagfinya akan berunjuk
pada meningkatnya kinerja dan produktivitas peragahdemi tercapainya
tujuan.

Menurut Puijilistiyani (2007: 1) terdapat keterkait@ntara kinerja
karyawan dengan kepuasan kerja, sebagaimana peanpga karyawan yang
puas dengan apa yang diperolehnya dari perusahaemmemberikan lebih
dari apa yang diharapkan dan ia akan terus berusahgperbaiki kinerjanya.
Kinerja karyawan yang baik akan sangat mempengauwjban organisasi.
Pernyataan Pujilistiyani di atas didukung oleh Betan Houston (1993: 320)
yang mengemukakan, karyawan yang merasa tidak geragan pekerjaannya
akan lebih sering absen, sehingga jika tingkat #eha karyawan rendah, maka
sulit bagi karyawan untuk meningkatkan kualitas eanya yang akan

mempercepat pencapaian tujuan perusahaan tersebut.



Produktivitas perusahaan dan kinerja karyawan satigangaruhi oleh
keseimbangan antara pengharapan karyawan dengasapaan. Dalam hal ini,
karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannyahakigtika perusahaan
dapat memenuhi apa yang dibutuhkannya, sehinggek asppuasan kerja
karyawan merupakan hal penting yang harus mengtigian perusahaan.

Howell dan Dipboye (Munandar, 2001: 350) memand&eguasan
kerja sebagai hasil keseluruhan dari derajat sidkak tsuka tenaga kerja
terhadap pekerjaannya, sehingga banyak hal yangt daggmpengaruhi
kepuasan maupun ketidakpuasan dalam bekerja yaiagakian karyawan.
Menurut Lawler (Wexley & Yukl, 1992: 150) beberastadi telah menemukan
bahwa gaji merupakan karakteristik pekerjaan yamegjadi penyebab paling
mungkin terhadap ketidapuasan kerja. Namun D&88%: 105) menyatakan
kepuasan kerja seseorang tidak hanya diukur melaentif yang diperoleh
saja, namun juga melalui kondisi lain dari pekemga. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yakni karakteristikepaan (sejauh mana
pekerjaan dapat dinikmati oleh karyawan), pembegaj, penyeliaan yang
dilakukan oleh atasan, rekan sejawat yang menur{faegstimulus kebutuhan
untuk bersosialisasi) dan kondisi kerja yang meamgj

Kondisi kerja yang menunjang, merupakan salah aspek yang dapat
menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan, sehinggénya kondisi kerja ini
dapat menyebabkan karyawan termotivasi untuk bekegngan sebaik-
baiknya. Analisis terhadap aspek ini dilakukan Mue (2001: 357) yang

menyatakan kondisi kerja yang menunjang dapaptdikan dengan kondisi



pekerjaan yang menyenangkan. Jadi yang dapat Hdakperusahaan adalah
menciptakan suatu kondisi kerja yang menyenangkan dengan kata lain
membentuk iklim kerja yang menyenangkan.

Iklim kerja dalam suatu organisasi diungkapkan O{&irawan, 2007:
122) sebagai studi persepsi individu mengenaibdgsi aspek lingkungan
organisasinya. Lebih jauh lagi, penelitian yangaklikan oleh Litwin,
Humphrey dan Wilson (Frencht al., 1985: 531) menyatakan, iklim organisasi
tidak hanya mempengaruhi karyawan, namun juga peaaan perkembangan
organisasi. Sehingga jelaslah bahwa iklim organiadalah fenomena yang
dirasakan karyawan, yang dapat menentukan perkegabamrganisasi, baik itu
ke arah peningkatan, maupun kearah penurunan.

Setiap perusahaan memiliki iklim kerja yang berbledda, hal ini
disebabkan berbedanya persepsi, pandangan terhaitlap dan orientasi
kebutuhan yang dimiliki karyawannya. Biasanya pa&nasn yang memiliki
iklim kerja yang baik akan memunculkan kepuasanakgang baik juga.
Namun ada pula perusahaan yang telah memiliki ikiema yang baik namun
kepuasan kerja karyawannya hanya ada pada tingkking. Fenomena ini
dapat memunculkan suatu pertanyaan "mengapa derhilkianomena tersebut
dapat terlihat dari penelitian yang dilakukan Hzais(2008: 117), yang
menyatakan bahwa iklim kerja yang sangat konduspatl menyebabkan
karyawan ’'hanya’ puas dengan pekerjaannya, dannbykamerasa 'sangat

puas’ dengan pekerjaannya.



Hal ini mungkin dapat disebabkan adanya perbedautidhan yang
dimiliki karyawannya. Karyawan A mungkin lebih memtbhkan penghargaan
dari orang lain dibandingkan dengan jumlah gajigyditerimanya, sedangkan
karyawan B mungkin lebih membutuhkan jumlah gajgaliterima daripada
penawaran jenjang karir yang baik. Fenomena di mmasgkin juga dialami
oleh karyawan PT Perkebunan Nusantara VIl (Pe)sero

Pada awal pendiriannya, PTPN VIII (Persero) merapagerusahaan
BUMN yang bergerak di bidang industri perkebunatamiapembudidayaan
tanaman, pengolahan/produksi, dan penjualan kompelikebunan teh, karet,
kelapa sawit, kina, dan kakao. Selama beberapan tegmakhir ini PTPN VIII
terus bergulat untuk memajukan bisnis perkebunarmggga hingga akhirnya
produk-produk PTPN VIII cukup dikenal di masyarak&eiring dengan
tuntutan lingkungan yang terus berubah dan berkeg)bBTPN VIl yang
merupakan perusahaan yang ingin terus mengembardjkammelihat satu
peluang untuk melebarkan sayap dengan membukaasidrsnis lain. Bisnis
yang dipilih perusahaan ini adalah bisnis wisata.

Perkebunan-perkebunan yang dimiliki oleh PTPN Viidng berada
pada kawasan pegunungan merupakan lokasi yang tsatrgsegis untuk
dijadikan tempat wisata, karena saat ini banyakdpéuk kota yang jenuh
dengan kawasan kota, dan menginginkan suasanabgangArea perkebunan
PTPN VIl yang berada di kawasan pegunungan iniupekan jawaban yang

tepat bagi munculnya fenomena tersebut. Lokasinlajeng strategis dapat



dijadikan area pengembangan resort di daerah paganu Dengan begitu,
sekarang ini perkebunan tersebut bernilai multifindgn multiguna.

Untuk memajukan bisnis wisata ini, karyawan PTPN \Warus bekerja
keras meningkatkan kinerjanya untuk memiliki saratza prasarana yang
diperlukan demi keberhasilan bisnis wisata ini. §@n kata lain, karyawan
diberikan kepuasan dalam bekerja sehingga kineajatapat meningkat dan
bisnis wisata ini dapat berjalan dengan baik.

Pada kenyataannya, saat ini di Indonesia, kepuasgnyang dirasakan
karyawan di suatu perusahaan belum optimal dalaimabeai aspek, sehingga
kinerja karyawanpun masih sesuai dengan harapagh ®érena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai kondisi kerja menyghkan yang akan
memunculkan kepuasan kerja pada karyawan. Melakil penelitian ini, dapat
terlihat aspek-aspek yang terdapat dalam kepuasga, kyang belum terasa
memuaskan bagi karyawan, dengan demikian perusahakapat
memaksimalkan kondisi kerja yang dapat membuainpg&aian terhadap aspek
tersebut.

Penelitian iklim kerja dan kepuasan kerja perlaldikan untuk melihat
gambaran umum kedua variabel tersebut dan hubukgaimanya. Bila
informasi mengenai iklim kerja dan kepuasan kegagyada dalam perusahaan
diperoleh, maka dapat menentukan solusi selanjutdfa iklim kerja dan
kepuasan kerja rendah, maka perusahaan dapat rkathiag kondisi tersebut

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai, namiika k&lim kerja dan



kepuasan kerja telah cukup tinggi, maka perusatiapat meningkatkan aspek

lain yang dapat membantu mempercepat pencapaisantperusahaan.
Berdasarkan gambaran di atas, peneliti tertarikkuntengetahui sejauh

mana hubungan antara iklim kerja dengan kepuasga y&ng terjadi pada PT

Pekebunan Nusantara VIII (Persero).

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan karena munculnya indikasengenai iklim

kerja yang nantinya akan mempengaruhi kepuasam lagla karyawan PT
Perkebunan Nusantara VIII (Persero). Melalui fenaanéersebut, kemudian
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran umum iklim kerja di PTPN VIgrg&ro)?

2. Bagaimana gambaran umum kepuasan kerja di PTPNR&hsero)?

3. Seberapa besar hubungan antara variabel iklim kiemgan kepuasan

kerja di PTPN VIII (Persero)?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antar&aiver iklim kerja

dan kepuasan kerja di PTPN VIII (Persero)?

C. Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneiihi adalah
adalah untuk mengetahui:
1. Gambaran umum iklim kerja yang terjadi di PTPN \(Rersero).
2. Gambaran umum kepuasan kerja yang dicapai olehawary PTPN

VIII (Persero).



3. Derajat hubungan antara variabel iklim kerja dengapuasan kerja
yang terjadi di PTPN VIII (Persero).
4. Signifikansi hubungan antara variabel iklim kergndan kepuasan kerja

di PTPN (Persero).

. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Secara Teoretis

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapataméah wawasan
keilmuan mengenai iklim kerja dan kepuasan kegatashubungan antara
keduanya.
2. Secara Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat neeikdn data
mengenai iklim kerja dan kepuasan kerja yang tegada perusahaan yang
bersangkutan, sehingga perusahaan dapat mencippkgram-program
pelatihan untuk memperbaiki dan meningkatkan kedyek tersebut.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambbagn peneliti
mengenai iklim kerja dan kepuasan kerja yang terfadtempat kerja,
sehingga dapat memberikan saran dan rekomendagi tgat kepada
institusi yang bersangkutan guna meningkatkan lspu&erja karyawan

demi tercapainya tujuan bersama.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitiandapat menjadi
dasar dilakukan penelitian yang lebih mendalam 2gngan menggunakan
responden yang lebih banyak dan mengkaji lebih d&arggi dimensi

mengenai iklim kerja dan kepuasan kerja karyawan.

. Asumsi

Asumsi-asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Kondisi kerja yang menyenangkan akan memberikamusk@puasan
bagi para pekerjanya
2. Budaya organisasi dan iklim organisasi dapat meggreimi performa
kerja dan kepuasan kerja.
3. Terdapat hubungan dari enam variabel bebas y&lim perusahaan,
kehidupan keluarga karyawan, karakteristik pekerjaafasilitas
kepegawaian, pendidikan dan umur karyawan berpehgderhadap
kepuasan kerja karyawan.
4. Iklim kerja dapat mempengaruhi motivasi, prestdan kepuasan kerja.
Iklim mempengaruhi hal-hal tersebut dengan memlkeh&wapan pegawai
tentang konsekuensi yang akan timbul dari berbagakan.
. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a.Ho:p=0

Ho : Tidak terdapat hubungan antara iklim kerjag#nkepuasan kerja

pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara VIII (Rexser
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b.Ha:p#0
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara antanma ikérja dengan
kepuasan kerja pada karyawan PT. Perkebunan Nusakté

(Persero). Dengam sebesar 0,05.

. Metodologi Penelitian
1. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktone
deskriptif. Menurut Travers (Umar, 1996: 22) metodeskriptif, yaitu
metode yang dapat menggambarkan sifat sesuatutgaggh berlangsung
pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sgé®absuatu gejala
tertentu. Sedangkan teknik penelitian deskriptihg/adigunakan untuk
mendeskripsikan hubungan adalah studi korelasiar@apenelitian ini
metode deskriptif dapat memberikan gambaran iklenakdan kepuasan
kerja yang dirasakan karyawan PTPN VIII. Kemudiamdskorelasi dapat
digunakan untuk melihat hubungan antara variabkiikerja dengan
variabel kepuasan kerja.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpéndekatan
yang sifatnya kuantitatif, yaitu suatu pendekatangy memungkinkan
dilakukannya pencatatan data hasil penelitian aengata dalam bentuk
angka, sehingga memudahkan proses analisis darfispanaya dengan

menggunakan perhitungan-perhitungan statistik.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui kokasi tidak
langsung berupa angket kepada sejumlah respondegkeA tersebut
didesain dengan menggunakan skala Likert yang rakemp metode
pengukuran sikap dengan lima pilihan jawaban bgnen
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunaklatah menguiji
korelasi antara variabel iklim kerja dengan varidepuasan kerja yang
dilakukan dengan analisis koreld&ank Spearman. Analisis korelasRank
Spearman ini digunakan dengan asumsi bahwa data yang akiapatkan
merupakan data yang sifatnya ordinal dan merupala@a yang tidak
terdistribusi normal, sehingga analisis yang diganaadalah analisis non
parametrik.
4. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam variabel iklim kégaupa angket
yang dikembangkan sendiri dari teori Litwin-Mey&tringer, dan Ekvall.
Dimensi-dimensi yang dikaji adalah komitmen, penwéasn, hubungan
dengan rekan kerja, tanggung jawab, kejelasan tstrudan tugas,
penghargaan, dan hubungan antara atasan dan bawahan

Sedangkan pada variabel kepuasan kerja, instruisnegm gigunakan
berupa angkeMinnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ) dari Weiss,
Dawis, England & Lofquist yang menjaring dua puladikator kepuasan

kerja (ocial service, creativity, moral values, independence, variety,
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authority, ability utilization, social status, company policies and practices,
supervision human relation, security, compensation, work condition,
advancement, supervision technical, co-workers, responsibility, recognition,
achievement, dan activity). Selanjutnya MSQ dimodifikasi oleh peneliti
dalam segi kebahasaan dan disesuaikan dengan kquatig lokasi

penelitian.

5. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan elemen-elemen yang dipatajari
(Soewarno, 1987 : 2). Populasi penelitian ini adas@luruh karyawan
PTPN VIl (Persero) yang bekerja pada dua belgsabadivisi).

Pengambilan sampel akan dilakukan dengan tekstifatified
random sampling. Stratified random sampling merupakan penarikanpshm
dari populasi yang sebelumnya telah terbagi dalamsimg-masing
kelompok yang relatif lebih homogen (Sugiama, 20285).

Kriteria sampel yang diinginkan adalah karyawan gya@rmasuk
dalam rentang usia 30-45 tahun yang termasuk d&ksaman usia produktif.
Dengan lama masa kerja minimal satu tahun dan dejaggatan dari mulai

pelaksana, staf biasa, hingga pada Kepala Urusarapéagian (divisi).

H. Lokas Pendlitian
Penelitian iklim kerja dan kepuasan kerja yang a#ldakukan pada
perusahaan PT Perkebunan Nusantara VIII (Perséirdpindang Sirna No. 4

Bandung.



